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Abstract. Ecoprint is a natural printing and coloring technique that is very easy to make and easy to obtain 
because this technique is environmentally friendly and does not harm the environment. This technique can 

use plants as basic materials in producing a variety of unique and interesting motifs. The purpose of this 

service activity is to provide artistic skills and skills in processing various types of plants in the Tolotongga 
environment into the main material for printing and coloring motifs on fabrics. The method used in this 

ecoprinting activity is to use training methods and direct practice on several communities in the Tolotongga 

Neighborhood, Bima City, West Nusa Tenggara. This activity starts from the stage of preparing tools and 
materials that will be used in ecoprinting then conducting training to the final result stage. The results of 

this training in the form of various motifs from the pounding technique applied to white t-shirts can be 

used.      
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Abstrak. Ecoprint merupakan teknik mencetak dan pewarnaan alami yang sangat mudah dalam 
pembuatannya dan mudah didapatkan karena teknik ini ramah akan lingkungan serta tidak membahayakan 

bagi  lingkungan. Teknik ini dapat menggunakan tumbuhan sebagai bahan dasar dalam menghasilkan 

berbagai macam motif yang unik dan menarik. Tujuan dilakukannya kegiatan pengabdian ini agar dapat 
memberikan keterampilan kesenian dan keterampilan dalam mengolah berbagai macam jenis tumbuhan 

yang ada di lingkungan Tolotongga menjadi bahan utama untuk mencetak dan mewarnai motif pada kain. 

Metode yang digunakan pada kegiatan  pembuatan ecoprint ini ialah menggunakan metode pelatihan dan 
praktik secara langsung pada beberapa masyarakat yang ada di Lingkungan Tolotongga, Kota Bima Nusa 

Tenggara Barat. Kegiatan ini dimulai dari tahap mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam 

ecoprint kemudian melakukan pelaksanaan pelatihan sampai pada tahap hasil akhir. Hasil pelatihan ini 
berupa berbagai macam motif dari teknik pounding yang diaplikasikan pada baju kaos putih dapat 

dipergunakan.      

 

Kata kunci: Ecoprint; teknik pounding; tumbuhan.

 

PENDAHULUAN 

Dalam kehidupan ini masih sangat 

banyak ketersediaan sumber daya alam yang 

masih terjaga. Ketersediaan sumber daya 

alam yang masih terjaga ini belum banyak 
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dimanfaatkan sehingga diperlukan 

pemberdayaan untuk dapat digunakan sebagai 

pewarna alami bahan tekstil misalnya sebagai 

bahan alami untuk membuat ecoprint (Saputro 

et al., 2023). Ecoprint merupakan salah satu 

alternatif dalam membuat dan atau mencetak 

berbagai macam motif dan warna diatas kain 

yang ada dikalangan masyarakat saat ini. 

Ecoprint merupakan tekhnik yang dilakukan 

dengan cara menempelkan, memindahkan 

bentuk atau pola yang ada pada tumbuhan 

yang memiliki berbagai macam pigmen warna, 

motif dan corak serta memiliki sensitivitas 

terhadap panas sehingga warna pada tanaman 

tersebut dapat tertransfer dengan baik karena 

hal ini menjadi salah satu faktor yang paling 

penting dalam mengekstraksi pigmen warna 

yang ada pada tumbuhan tersebut (Adisurya 

et al., 2023; Purnomo & Khosiyoni 2023; 

Sukiyanto et al., 2023; Soesilowati et al., 

2024).  

Ecoprint berasal dari tumbuhan sebagai 

media pencetakannya, teknik ecoprint 

merupakan suatu teknik yang berada pada 

bidang tekstil yang dianggap sebagai teknik 

yang ramah akan lingkungan karena ecoprint 

menggunakan bahan alami dan tidak 

mengandung bahan kimia atau pewarna 

sintesis yang dapat membahayakan 

lingkungan (Prihatin et al., 2022; Lubis & 

Munthe, 2023). Ecoprint adalah suatu teknik 

yang telah lama dikenal. Ecoprint mengalami 

peningkatan yang sangat pesat pada saat ini 

karena teknik ini dianggap mempunyai nilai 

ekonomis yang tinggi dan proses 

pembuatannya pun mudah. Sesuai dengan 

namanya Eko berasal dari kata ekosistem yang 

berarti alam dan print yang berarti mencetak 

atau percetakan. Sehingga dapat diartikan 

bahwa ecoprint ini merupakan suatu proses 

untuk mentransfer bentuk dan warna pada 

kain melalui kontak langsung sehingga dapat 

menghasilkan produk yang ramah akan 

lingkungan dan dapat menghasilkan suatu 

produk yang dapat dijadikan sebagai peluang 

usaha bagi masyarakat umum (Irmayanti et 

al., 2020; Purnama & Radiona, 2023) . 

Teknik ecoprint ditemukan pada abad 20 

yang pertama kali diperkenalkan oleh seorang 

seniman dari Australia yang bernama Indiana 

flint. Menurut indiana, ecoprint merupakan 

proses transfer warna dan bentuk ke kain 

dengan kontak langsung. Pewarnaan dalam 

teknik ecoprint ini merupakan salah satu cara 

yang dapat dilakukan untuk menambah ilmu 

pengetahuan dan dapat mendukung kegiatan 

yang berkaitan dengan pendidikan atau 

sebagai media dalam pembelajaran dan 

industri tekstil (Nugroho et al., 2023; Nadia et 

al., 2023; Rahayuni & Pamungkas, 2022).  

Penggunaan pewarna-pewarna alami 

pada teknik ini umumnya dihasilkan dari 

tumbuh-tumbuhan yang ada di alam sekitar 

(Mariaty et al., 2022).  Tekhnik pewarnaan 

alami ini dapat sangat bermanfaat 

dilingkungan sekitar sebagai bahan dasar dari 

pembuatan motif dan juga pada tekhnik ini 

sangat tidak memakan biaya yang sangat 

besar karena umumnya menggunakan bahan 

yang ada di lingkungan sekitar dan mudah 

didapatkan sehingga dapat menghasilkan 

suatu produk atau karya seni yang memiliki 

nilai seni dan memiliki nilai ekonomi yang 

tinggi (Lestari et al., 2022; Nasution et al., 

2024). Ecoprint memanfaatkan berbagai 

macam tumbuhan dan tanaman baik pada 

bagian daun, bunga, batang, buah, kayu, 

maupun bagian tumbuhan lainnya yang 

kemudian akan ditransfer ke kain (Sidiq et al., 

2023; Zumrotun et al., 2023). Pemanfaatan 

pada bagian-bagian tumbuhan sebagai 

pewarna alami dapat memberikan variasi 

warna alami dan motif yang indah serta 

beragam (Roslinda et al., 2024).  

Semua tumbuhan dapat digunakan 

sebagai zat pewarna alami, tetapi dalam 

proses pembuatan ecoprint tanaman yang baik 

ialah tanaman yang mempunyai pigmen warna 

dan memiliki kelembaban yang tinggi, salah 

satu contoh bahan yang saat ini banyak 

digunakan dalam tekhik ecoprint ialah pada 

dedaunan karena pada dedaunan memiliki 

pigmen warna dan kelembabannya sangat 

tinggi (Dewi, 2021; Deviani et al., 2024). Pada 

teknik ecoprint biasanya mengolah kain yang 
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berwarna putih dengan memanfaatkan 

berbagai jenis tumbuhan yang bisa 

mengeluarkan warna-warna alami. Dengan 

menempelkan daun-daun atau bunga pada 

kain putih dan dapat menghasilkan motif yang 

menarik (Fatmala & Hartati, 2020).  

Teknik ecoprint ini sangat populer tidak 

hanya di kalangan tata busana tapi juga di 

kalangan umum misalnya seniman, pengrajin, 

homemade hand craft dan lain sebagainya. Hal 

ini dapat membuktikan bahwa dengan alat dan 

cara yang tepat pada teknik ecoprint bisa 

dilakukan oleh siapapun. Kelebihan dari 

ecoprint ini ialah prosesnya sangat sederhana 

tidak memakan waktu yang lama  dan 

menggunakan teknik yang manual atau yang 

dikerjakan secara satu persatu tanpa adanya 

alat bantu dari mesin. Hal ini tanpa diragukan 

lagi cukup efektif dalam mengurangi plagiasi 

desain dibandingkan dengan desain yang 

dibuat dengan cara digital (Nazhif & Nugraha 

et al., 2023; Simanungkalit & Syamwil, 2020).  

Adanya pelatihan pembuatan ecoprint di 

lingkungan Tolotongga, Kota Bima Nusa 

Tenggara Barat hal ini diharapkan dapat 

memberikan pengetahuan serta pengenalan 

pada beberapa masyarakat yang ada di 

lingkungan tersebut dalam pembuatan motif 

serta pewarnaan pada kain dengan cara yang 

sederhana dan mudah yang dapat 

memanfaatkan daun dan bunga untuk 

dijadikan sebagai kerajinan ecoprint. Sehingga 

dapat menumbuhkan kreativitas seni serta 

ilmu dan teknologi tekstil bagi masyarakat 

yang ada di lingkungan tersebut. Selain itu 

juga diharapkan masyarakat dapat lebih 

memanfaatkan pewarnaan alami dibandingkan 

dengan pewarnaan yang mengandung bahan-

bahan kimia sehingga bisa mengurangi 

penggunaan zat warna yang sintesis dan kimia 

dalam pewarnaan bahan tekstil sehingga bisa 

mengurangi dampak dari pencemaran 

lingkungan. 

 

METODE KEGIATAN 

Metode yang digunakan dalam kegiatan 

ini ialah dengan cara memberikan pelatihan 

atau mempraktekkan secara langsung pada 

beberapa masyarakat yang ada dilingkungan 

Tolotongga, Kota Bima Nusa Tenggara Barat 

yang melibatkan 3 orang mahasiswa dan 1 

orang siswa SMA. Kegiatan ini dilakukan pada 

tanggal 15 April 2024. Pada kegiatan ini 

dimulai dengan mengenalkan bahwa pada 

tumbuh-tumbuhan terdapat bagian-bagian 

yang dapat dijadikan sebagai karya seni yang 

menarik yang sangat mudah untuk 

dipraktekkan dan dilakukan. Bagian-bagian 

dari tumbuhan tersebut seperti daun, bunga, 

dapat digunakan sebagai pewarnaan alami. 

Hal ini juga dapat memberikan peluang bisnis 

tekstil bagi masyarakat umum yang 

menguntungkan karena tidak menggunakan 

bahan yang sulit untuk didapatkan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat 

tentang pembuatan ecoprint dilaksanakan 

pada tanggal 15 April 2024 pada beberapa 

masyarakat jenjang mahasiswa dan SMA yang 

ada dilingkungan Tolotongga, Kota Bima. 

Sebelum dilaksanakan lebih lanjut tentang 

proses pembuatan ecoprint, memberikan 

materi terlebih dahulu terkait dengan konsep 

dari ecoprint, alat dan bahan yang akan 

digunakan dalam pembuatan ecoprint, serta 

teknik yang akan digunakan dalam ecoprint 

pembuatan ecoprint. Hal ini dilakukan agar 

ketika dalam melakukan pembuatan ecoprint 

masyarakat memiliki pngetahuan dan dapat 

dilakukan sendiri di rumah dalam menciptakan 

suatu kerajinan tekstil yang dapat mereka 

gunakan untuk diperjual belikan. 

Pelaksanaan teknik ecoprint yang 

dilakukan dalam pengabdian masyarakat ini 

dilakukan dengan menggunakan metode 

pounding. Metode ini dipilih dikarenakan pada 

proses pembuatannya tidak membutuhkan 

waktu yang sangat lama serta bahan dan alat 

yang digunakan pun mudah di dapatkan dan 

tidak membutuhkan keahlian yang khusus 

dalam mempelajarinya kalangan umum yang 

dianggap sebagai pemula pun dapat 

mempraktikkan atau melakukan ecoprint 

dengan metode pounding ini. Ecoprint ialah 

teknik memindahkan pola dedaunan dan 
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bunga-bunga di atas permukaan berbagai kain 

yang telah diolah sehingga dapat 

menghilangkan lapisan lilin pada kain tersebut 

agar warna pada tumbuhan dan bunga dapat 

mudah menyerap (Putra et al., 2022). 

Dalam pembuatan ecoprint dilingkungan 

Tolotongga, Kota Bima alat dan bahan yang 

diperoleh terdapat disekitar rumah. Pada 

lingkungan Tolotongga, sumber daya 

tumbuhan yang ada di lingkungan tersebut 

berbagai macam. Terdapat banyak sekali 

tumbuhan-tumbuhan yang ada disekitar 

lingkungan Tolotongga yang tumbuh secara 

liar dan tidak dimanfaatkan. Ecoprint ini 

merupakan salah satu cara menghias kain 

dengan memanfaatkan berbagai tumbuhan 

(Attoriq et al., 2022). Oleh karena itu, 

tumbuh-tumbuhan tersebut dapat diolah 

menjadi bahan dalam pembuatan ecoprint. 

Adapun beberapa tumbuhan yang dijadikan 

sebagai bahan dalam pembuatan ecoprint 

pada kegiatan pengabdian ini ialah dedaunan 

dan bunga. Dedaunan yang digunakan dalam 

pembuatan ecoprint ini terdapat dari berbagai 

jenis tumbuhan seperti daun pada tumbuhan 

pepaya, daun tumbuhan paku, bunga kamboja 

dan bunga pada tumbuhan putri malu.  

Dedaunan seperti pada daun pepaya ini 

biasanya digunakan oleh masyarakat untuk 

sayur, obat dan bunga kamboja biasanya 

digunakan masyarakat sebagai tanaman hias 

yang ditanam di pekarangan rumahnya. 

Tanaman paku dan tumbuhan putri malu 

ditemukan tumbuh secara liar pada 

pekarangan yang kosong. Tumbuhan-

tumbuhan yang ada pada lingkungan 

Tolotongga tersebut dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan pigmen warna dan memberikan 

motif dalam pembuatan ecoprint. Dedaunan 

dari tumbuhan sangat banyak yang tidak 

dimanfaatkan oleh karena itu, pemanfaatan 

pada dedaunan sangat penting untuk 

dilakukan sebagai salah satu bahan dalam 

pembuatan ecoprint. Adapun beberapa bahan 

yang digunakan dalam pembuatan ecoprint 

teknik pounding ini ialah kaos putih, palu, 

dedaunan (daun paku, daun pepaya), bunga 

(bunga kamboja, bunga putri malu), plastik 

bening, ember dan kapur (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1. Persiapan alat dan bahan serta peletakan daun dan bunga pada baju kaos.  

 

Sebelum melakukan kegiatan 

pengabdian masyarakat ini terkait dengan 

pembuatan ecoprint, terdapat beberapa tahap 

yang harus dilakukan agar proses pembuatan 

ecoprint dapat berhasil, yaitu tahap persiapan 

alat dan bahan, tahap melakukan teknik 

pounding pada alat dan bahan yang telah di 

siapkan, dan tahap tahap fiksasi. Sebelum 

melakukan teknik pounding, masyarakat 

diajak untuk mencari dan memilih tumbuhan 

yang ada disekitar lingkungan Tolotongga 

untuk dijadikan bahan dalam pembuatan 

ecoprint. Media untuk mencetak motif dan 

warna yang digunakan pada pengabdian ini 
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ialah menggunakan baju kaos putih. Kemudian 

tumbuhan yang telah ditemukan dilakukan 

tahap persiapan yang dimana dedaunan dan 

bunga tersebut di gelar di atas permukaan 

yang datar dan kemudian pada bagian dalam 

baju dan bagian atasnya dilapisi plastik bening 

di gelar di atas permukaan daun yang telah 

ditata tadi untuk menutupi secara merata. 

Plastik bening digunakan agar ketika 

melakukan teknik pounding tidak terkontak 

langsung dengan bunga atau daun sehingga 

dikhawatirkan daun atau bunga tersebut akan 

hancur serta terhindar dari pigmen warna tidak 

tembus pada bagian baju yang tidak ingin di 

berikan motif atau warna (Gambar 2). 

 Kemudian dilakukan metode pounding 

atau memukul dengan menggunakan palu 

secara perlahan hingga warna atau pigmen 

pada daun tersebut dapat keluar secara 

sempurna dan rata. Apabila daun dan bunga 

semuanya telah dilepas dari baju kaos 

tersebut, maka kaos tersebut akan menjadi 

bermotif dan berwarna sesuai dengan jenis 

daun dan bunga yang telah dipakai. Warna dan 

motif daun yang telah menempel pada kain 

tersebut selanjutnya akan dijemur tanpa 

terpapar dengan sinar matahari langsung atau 

hanya diinginkan saja selama beberapa jam 

agar resapan dari warna dan motif dapat 

meresap secara maksimal.  

  

  
Gambar 2. Pelapisan plastik bening pada daun yang telah ditata  dan proses pembuatan 

motif dengan teknik pounding   

 

Setelah melakukan metode pounding 

atau memukul, kain yang telah selesai dijemur 

dilakukan fiksasi. Fiksasi merupakan suatu 

tahapan akhir dalam proses pembuatan 

ecoprint teknik pounding. Proses fiksasi ini 

dilakukan agar warna dan motif yang telah 

dicetak pada kain tersebut dapat memperkuat 

agar motif dan warnanya tidak luntur serta 

mengunci zat warna pada daun atau bunga. 

Tahapan fiksasi ini dilakukan dengan 

merendamkan selama 10 sampai 30 menit 

pada larutan kapur sirih lalu diangkat dan 

diperas dan kemudian dijemur kembali tanpa 

terpapar sinar matahari langsung atau hanya 

di angin-anginkan saja (Gambar 3).  

Hasil dari kegiatan pelatihan pembuatan 

ecoprint pada baju kaos dengan motif daun 

dan bunga yang memiliki warna-warna yang 

berbeda-beda dan terlihat menarik (Gambar 

4). Motif dari daun dan bunga yang digunakan 
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dalam pembuatan motif dan pewarnaan 

terlihat sedikit jelas dengan warna yang 

terlihat lebih muda dari warna aslinya. Motif 

daun yang dihasilkan pada baju kaos sesuai 

dengan bentuk asli dari daun yang digunakan. 

Daun pepaya dan daun paku memiliki warna 

yang terlihat jelas yaitu warna hijau sesuai 

dengan warna daun aslinya. Motif bunga pada 

kain warnanya terlihat lebih muda 

dibandingkan dengan warna aslinya. Motif 

yang paling tajam terlihat Ialah pada daun 

paku, daun pepaya dan pada bunga kamboja 

sedangkan pada bunga putri malu motifnya 

tidak terlihat jelas Hal ini dikarenakan 

kandungan air yang ada pada bunga tersebut 

sangat banyak sehingga dapat terjadi 

viskositasnya rendah yang berarti pencetakan 

dari daun tersebut akan mudah melobor.  

 

 
Gambar 3. Proses fiksasi setelah 

dijemur. 

 
Gambar 4. Hasil akhir menggunakan teknik 

pounding yang dijemur. 

 

Penggunaan larutan kapur sebagai 

fiksasi dapat memberikan efek warna lebih 

terlihat tua daripada warna aslinya. Pada hasil 

akhir dari baju yang telah dilakukan fiksasi 

terlihat bahwa warna pada motif dari baju 

tersebut terlihat lebih tua dari warna aslinya 

yaitu berwarna seperti kecoklatan dari yang 

awalnya pada motif bunga berwarna pink ke 

unguan dan pada motif daun berwarna hijau. 

Tetapi ketika menggunakan larutan kapur ini 

motif atau corak yang awalnya terlihat sedikit 

buram menjadi terlihat jelas pada baju kaos 

tersebut. Oleh karena itu, dapat dikatakan 

bahwa kapur penggunaan kapur sebagai 

bahan fiksasi dapat memberikan efek warna 

menjadi lebih tua dari pada warna aslinya. 

Kain ecoprint yang telah jadi siap untuk 

dipergunakan. Hasil produk ecoprint yang 

telah jadi dapat dikatakan layak atau tidaknya 

berdasarkan pada penerapan teknik dengan 

menggunakan teknik pounding mulai dari 

proses pembuatan sampai pada hasil 

produknya.     

Pada hasil akhir dari baju yang telah 

dilakukan ecoprint dari tahap persiapan, tahap 

pounding atau memukul hingga pada tahap 

fiksasi, hasil akhir warna dan motif yang ada 

pada baju tersebut ialah pada daun paku dan 

daun kamboja yang digunakan sebagai 

pembuatan ecoprint terlihat warnanya lebih 

jelas dengan mengeluarkan warna yang lebih 

jelas tetapi warnanya lebih tua dari pada 

warna aslinya yaitu warna hijau tua pada daun 

paku dari warna daun aslinya yaitu hijau muda 

dan warna coklat muda pada daun bunga 

kamboja yang dari warna aslinya pink 

keunguan. Pada daun pepaya dan bunga putri 

malu terlihat tidak berbentuk dengan jelas dari 

bentuk dari daun aslinya hanya berbekas dan 

hanya membentuk motif yang tidak sama 

dengan aslinya atau dapat dikatakan 

bentuknya tidak jelas hal ini dikarenakan 

ketika melakukan tahapan pounding tidak 

dilakukan secara perlahan sehingga daun ada 

pergerakan dari daun atau bunga tersebut. 

Produk akhir dari baju kaos yang telah selesai 
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dalam pembuatan ecoprint dengan teknik 

pounding ini dapat dipergunakan (Gambar 

6).  

 

 
 

 

Gambar 6. Hasil akhir produk pelatihan pembuatan Ecoprint diLingkungan Tolotongga, 

Kota Bima 

  

Teknik Ecoprint ialah kerajinan tekstil 

yang memiliki tujuan untuk menghias, 

memakai dan memiliki kelengkapan ritual dan 

simbolik. Ecoprint memiliki keunikan yaitu 

hasil warna dan bentuk dari ecoprint yang 

muncul biasanya tidak sama dengan warna 

atau bentuk dari daun pada aslinya hal ini 

membuat ecoprint unik dikarenakan warna 

dan bentuk dari transferan daun atau bunga 

yang muncul tidak dapat diprediksi (Langi et 

al., 2024; Widiyanti et al., 2023). Teknik 

ecoprint mempunyai keunikan yang terletak 

pada hasil akhir yaitu dapat menghasilkan 

suatu produk dari motif yang berbeda antara 

satu dengan yang lainnya walaupun 

menggunakan bahan, teknik dan material 

yang sama seperti dengan menggunakan 

mesin atau digital (Nuraini & Hendrawan, 

2021). 

Pada setiap tumbuhan dapat 

menghasilkan warna pada kain yang berbeda-

beda. Untuk mengunci zat warna tumbuhan 

pada kain perlu dilakukan fiksasi. Fiksasi dapat 

dilakukan dan berasal dari bahan yang ramah 

lingkungan. Adapun bahan yang digunakan 

dalam proses fiksasi ini ialah tawas, kapur dan 

tunjung. Bahan-bahan ini digunakan untuk 

mengikat warna setelah melakukan teknik 

ecoprint (Zakaria et al., 2024). Teknik ecoprint 

dapat meningkatkan industri tekstil di 

Indonesia dan juga dapat memberikan 

kreativitas dari masyarakat dalam 

memanfaatkan bahan alami yang ada karena 

teknik ini menggunakan bahan alami untuk 

membuat motif pada kain (Ristek, 2021).  

Teknik ecoprint menghasilkan limbah 

yang tidak dapat membahayakan bagi 

lingkungan baik limbah padat maupun limbah 

cair. Oleh karena itu pada proses ecoprint 

menggunakan bahan-bahan yang alami mulai 

dari pemilihan kain dan proses pewarnaan 

pada kain (Sulaiman et al., 2022).Teknik ini 

sangat aman dan akan sangat mengurangi 

pencemaran baik pencemaran air, udara 

maupun pencemaran tanah (Untari et al., 

2022; Roslinda et al., 2024). Dengan teknik 
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ecoprint yang dalam pembuatannya sederhana 

dan mudah kita tidak perlu khawatir terhadap 

bahan kimia yang berbahaya dikarenakan 

pada tekhnik ini tidak menggunakan bahan 

kimia tapi menggunakan bahan pewarna 

alami. Residu dari bahan ini tidak dapat 

membahayakan bagi lingkungan (Lestari & 

Utami, 2023). Pada kain yang digunakan 

dalam teknik ecoprint warna akan terserap dan 

menyatu. Kain yang perlu digunakan dalam 

pembuatan ecoprint harus terbuat dari bahan 

yang berserat alam karena untuk dapat 

memudahkan penyerapan warna yang 

dihasilkan dari daun atau bunga pada serat 

benang (Sinangjoyo et al., 2022). Teknik 

ecoprint dapat diterapkan pada berbagai 

macam jenis kain seperti pada kain katun, 

sutera, viscose, chiffon, linen, shantung dan 

felt (Alrasid & Widihastuti, 2022). 

Ecoprint mempunyai beberapa metode 

dalam menghasilkan suatu produk yang dapat 

digunakan dalam kehidupan manusia 

(Setyaningrum et al., 2022). Beberapa metode 

yaitu dengan metode memukul (pounding), 

metode merebus (boiling) dan metode 

mengukus (steaming) (Saptutyningsih & 

Kamiel 2021; Putri et al.,2023). Metode 

pounding (memukul) merupakan suatu 

metode yang dilakukan dengan memukul daun 

atau bunga di atas kain dengan menggunakan 

palu. Metode ini diumpamakan mencetak motif 

daun atau bunga pada kain. Palu dipukulkan 

pada daun atau bunga yang telah ditutupi oleh 

plastik bening untuk mengekstrak pigmen 

warna yang ada pada daun atau bunga 

tersebut agar mengeluarkan warna alami. 

Metode pounding atau memukul ini dimulai 

dari pinggir daun dan kemudian diikuti pada 

alur batang dan daunnya.  

Metode pounding ini  merupakan metode 

yang sangat sederhana dibandingkan dengan 

metode merebus (boiling) dan metode 

mengukus (steaming). Metode pounding 

menarik, aman serta cocok digunakan bagi 

pemula yang ingin memulai kreativitas dengan 

seni ecoprint ini (Octariza & Mutmainah, 2021; 

Djuraidi et al., 2022). Pada metode steaming 

(kukus) dilakukan dengan mengukus kain di 

dalam panci. Pada metode ini sangat 

dibutuhkan pemanasan misalnya perebusan 

atau pengukusan. Tujuan dilakukannya 

metode ini untuk mengeluarkan zat warna 

yang ada di dalam daun metode ini sangat 

efektif untuk mentransfer warna tumbuhan ke 

kain karena uap panas akan memunculkan 

pigmen-pigmen zat warna (Sholikhah et al., 

2021). Pengukusan (steam) metode ini 

dilakukan dengan mentransfer warna 

tumbuhan ke kain karena uap panas agar 

memunculkan zat-zat warna alami (Kusnanto 

et al., 2022). 

Ecoprint ini dapat memberikan manfaat 

bagi masyarakat yaitu dapat memberikan 

kesadaran terhadap masyarakat untuk dapat 

memelihara dan mencintai lingkungan alam 

dan memiliki kesadaran untuk dapat merawat 

alam sekitar terutama flora selain itu ecoprint 

juga dapat meningkatkan keterampilan seni 

bagi generasi muda saat ini (Nurhayati et al., 

2023). 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Hasil dari kegiatan pengabdian 

masyarakat berupa pelatihan pembuatan 

ecoprint yang dilakukan di lingkungan 

Tolotongga, Kota Bima Nusa Tenggara Barat 

ini ialah masyarakat dapat memiliki 

keterampilan kesenian dalam bidang tekstil 

dalam pembuatan motif dan pewarnaan  

dengan memanfaatkan bahan-bahan alami 

yang sangat mudah untuk didapatkan. Bahan-

bahan pewarnaan alami ini dapat berasal dari 

tumbuhan yang terdapat di lingkungan sekitar. 

Bahan-bahan alami tersebut berasal dari 

bagian tumbuhan yaitu bagian daun, bunga, 

batang, kayu, dan bagian tumbuhan lainnya. 

Umumnya dalam pembuatan ecoprint, banyak 

yang membuat motif dan pewarnaan alami 

dari tumbuhan pada bagian daun dan 

bunganya karena pada bagian ini memiliki 

pigmen warna yang lebih banyak. Pada 

kegiatan pengabdian di lingkungan Tolotongga 

ini menggunakan bagian tumbuhan dari daun 

dan bunga. Sehingga pada kegiatan 

pembuatan ecoprint dengan teknik pounding 

ini selain cara pembuatannya yang mudah 

juga dapat mereka kreasikan di atas kain 

bunga atau daunnya sehingga dapat 
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menghasilkan hasil motif yang menarik. Saya 

harap kegiatan pelatihan ini dapat 

memberikan manfaat bagi saya pribadi serta 

pihak-pihak yang terlibat didalamnya. 

 

UCAPAN TERIMAKASIH 

Saya ucapkan banyak terimakasih 

kepada pihak-pihak yang telah ikut serta 

secara langsung dalam pelatihan pembuatan 

ecoprint dengan teknik pounding ini yaitu 

beberapa masyarakat yang ada di Lingkungan 

Tolotongga, Kota Bima Nusa Tenggara Barat 

yang telah meluangkan waktunya untuk 

mengikuti pelatihan ini hingga selesai.    
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